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BAB L.

PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG

Menurut Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara
mengamanatkan Instansi Pemerintah untuk wajib memberikan Pendidikan dan
Pelatihan terintegrasi bagi Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) selama satu tahun masa
percobaan. Masa percobaan atau masa prajabatan diatur dalam Peraturan Pemerintah
Nomor 11 Tahun 2017 pasal 34, menyebutkan bahwa masa prajabatan dilaksanakan
melalui proses Pendidikan dan pelatihan. Lebih lanjut pada pasal 36 Calon Pegawai
Negeri Sipil (CPNS) yang diangkat menjadi Pegawai Negeri Sipil (PNS) harus memenuhi

persyaratan salah satunya adalah lulus pendidikan dan pelatihan.

Pelatihan dasar CPNS berdasarkan Peraturan Lembaga Administrasi Negara
Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2021 tentang Perubahan Atas Peraturan Lembaga
Administrasi Negara Nomor 1 Tahun 2021 tentang Pelatihan Dasar Calon Pegawai
Negari Sipil, dimaksudkan untuk mengembangkan kompetensi pembentukan karakter
PNS yang profesional sesuai bidang tugas. Kompetensi tersebut diukur berdasarkan
kemampuan dalam: a menunjukkan sikap perilaku bela negara; b. mengaktualisasikan
nilai-nilai dasar PNS dalam pelaksanaan tugas jabatannya; c. mengaktualisasikan
kedudukan dan peran PNS untuk mendukung terwujudnya smart governance sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan; dan d. menunjukkan penguasaan
Kompetensi Teknis yang dibutuhkan sesuai dengan bidang tugas. Untuk itu, para CPNS
di masa pelatihan dasar mempelajari berbagai materi seperti: a. sikap perilaku bela
negara; b. nilai-nilai dasar PNS; c. kedudukan dan peran PNS untuk mendukung
terwujudnya smart governance sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan; dan d. habituasi. Pengertian habituasi berdasarkan materi agenda 4 adalah
proses pembiasaan diri untuk berperilaku sesuai nilai tertentu sehingga terbentuk
karakter diri ideal melalui proses internalisasi dan dipersonifikasi (perumpamaan)

melalui intervensi tertentu di tempat kerja.

Berkaitan dengan hal tersebut, CPNS diminta menyusun laporan aktualisasi
yang berkaitan dengan isu atau permasalahan yang muncul di lingkungan kerja.
Berdasarkan identifikasi, tapisan, analisis, dan alternatif penyelesaian isu, peserta

menemukan isu KURANG OPTIMALNYA SUMBER DAYA MANUSIA DALAM RANGKA
3



PEMBUATAN PETA ZONA NILAI TANAH DI LINGKUNGAN KANTOR PERTANAHAN
TANGERANG SELATAN.

B. TUJUAN ORGANISASI
Tujuan Kantor Pertanahan mengacu padatujuan Kementerian Agraria dan
Tata Ruang/ Badan Pertanahan Nasional dalam wujud visi dan misi. Berdasarkan
Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional nomor 27
tahun 2020 visi dari Kementerian ATR/BPN adalah Terwujudnya Penataan Ruang
dan Pengelolaan Pertanahan yang Terpercaya dan Berstandar Dunia dalam Melayani
Masyarakat untuk Mendukung Tercapainya: "Indonesia Maju yang Berdaulat, Mandiri
dan Berkepribadian Berlandaskan Gotong Royong" dengan misi :
1. Menyelenggarakan Penataan Ruang dan Pengelolaan Pertanahan yang
Produktif, Berkelanjutan dan Berkeadilan;
2. Menyelenggarakan Pelayanan Pertanahan dan Penataan Ruang yang

Berstandar Dunia.

Untuk visi dan misi Kantor Pertanahan Tangerang Selatan sejalan dengan
visi dan misi Kementerian Agraria dan Tata Ruang/ Badan Pertanahan Nasional.
Kantor Pertanahan Kota Tangerang Selatan Tahun 2020-2024 mengusung visi
“Menjadikan Kantor Pertanahan Kota Tangerang Selatan yang modern berkualitas
pelayanan publik dan profesional” dan misi “meningkatkan pelayanan pertanahan
yang cepat, tepat, mudah, transparan dan berkualitas. Meningkatkan pelayanan
pertanahan yang berbasis teknologi informasi. Meningkatkan kapasitas aparatur

pelayanan yang profesional”.

C. TUGAS DAN FUNGSI

Sesuai Pasal 20 Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan
Pertanahan Nasional No. 17 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kantor
Wilayah Badan Pertanahan Nasional dan Kantor Pertanahan (Permen ATR/BPN
17/2020), Kantor Pertanahan mempunyai tugas melaksanakan sebagian tugas dan
fungsi Badan Pertanahan Nasional di kabupaten/kota yang bersangkutan. Dalam
melaksanakan tugas tersebut, merujuk pada Pasal 21 Permen ATR/BPN 17/2020,
Kantor Pertanahan menyelenggarakan fungsi:

1. Penyusunanrencana, program, anggaran dan pelaporan;
4



Pelaksanaan survei dan pemetaan;

Pelaksanaan penetapan hak dan pendaftaran tanah;

Pelaksanaan penataan dan pemberdayaan;

Pelaksanaan pengadaan tanah dan pengembangan pertanahan;
Pelaksanaan pengendalian dan penanganan sengketa pertanahan;

Pelaksanaan reformasibirokrasi dan penanganan pengaduan; dan

©® N o s W N

pelaksanaan pemberian dukungan administrasi kepada seluruh unit

organisasi Kantor Pertanahan.

Untuk menyelenggarakan tugas dan fungsi Kantor Pertanahan terdapat
seksi-seksi yang mempunyai tugas masing-masing untuk melaksanakan tugas dan
fungsi Kantor Pertanahan. Salah satu seksi yang ada adalah Seksi Pengadaan Tanah
dan Pengembangan. Berdasarkan Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang /
Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor 17 Tahun 2020 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional dan Kantor Pertanahan,
Seksi Pengadaan Tanah dan Pengembangan mempunyai tugas melakukan
pelaksanaan pengadaan dan pencadangan tanah, konsolidasi tanah, pengembangan

pertanahan dan pemanfaatan tanah, serta penilaian tanah dan ekonomi pertanahan.

Untuk menyelenggarakan tugas dan fungsi Seksi Pengadaan Tanah dan
Pengembangan, dibutuhkan Sumber Daya Manusia (SDM) dengan jabatan yang
tepat yang akan melaksanakan kegiatan di Seksi Pengadaan Tanah dan
Pengembangan. Salah satu jabatan yang dibutuhkan adalah Analis Survei

Pengukuran dan Pemetaan (ASPP).

Berdasarkan Peraturan Menteri 14 tahun 2019 (Permen 14 tahun 2019)
tentang Jabatan Pelaksanaan Nonstruktural di Kementerian Agraria dan Tata Ruang
/ Badan Pertanahan nasional mempunyai ikhtisar jabatan “Menelaah dan
menganalisis bahan kendali mutu survei pengukuran dan pemetaan dasar, kadastral
dan tematik, serta zona nilai tanah.”. Berdasarkan permen tersebut dijelaskan tugas,
hasil, tanggung jawab dan wewenang dari jabatan Analis Survei Pengukuran dan
Pemetaan. Adapun tugas dari Analis Survei Pengukuran dan Pemetaan adalah
sebagai berikut:

1. Menyusunbahanusulan rencanadankegiatan di bidang survei, pengukuran,

pemetaan dan penilaian tanah;
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10.

11.
12.

13.

Menyusun bahan rencana dan jadwal pengukuran;

Melaksanakan pengukuran dilapangan;

Melakukan kontrol kualitas terhadap hasil pengukuran;

Melakukan kontrol kualitas terhadap hasil pemetaan;

Melaksanakan pengumpulan data spasial, data tekstual dan data pendukung
survei pemetaan tematik, data transaksi jual beli dan laporan penilaian hak
tanggungan;

Melaksanakan survei data objek pembanding, survei data bangunan, survei
pendapatan, survei CVM, dan survei ekonomi kawasan lainnya;
Melaksanakan penilaian bidang tanah, penilaian tanah kawasan, pemetaan
nilai tanah,dan pemetaan tematik lainnya sesuai dengan kebutuhan;
Menyajikan informasi spasial penilaian tanah;

Melaksanakan pembaruan (updating) data tematik dan plotting data tematik
pada peta dasar;

Menyusun telahaan zonasi nilai tanah;

Menyusun bahan evaluasi dan pelaporan kegiatan di bidang bidang survei,
pengukuran, pemetaan dan penilaian tanah;

Menyusun konsep naskah kedinasan di bidang bidang survei, pengukuran,

pemetaan dan penilaian tanah

Daritugas ASPP akan menghasilkan :

1.

A i

Konsep usulan rencana dan kegiatan di bidang survei, pengukuran,
pemetaan dan penilaian tanah;

Konsep rencana dan jadwal pengukuran;

Konsep Surat Ukur;

Konsep Gambar Ukur;

Melakukan kontrol kualitas terhadap hasil pemetaan;

Data spasial, data tekstual dan data pendukung survei pemetaan tematik,
data transaksi jual beli dan laporan penilaian hak tanggungan;

Hasil survei data objek pembanding, survei data bangunan, survei
pendapatan, survei CVM, dan survei ekonomi kawasan lainnya;

Dokumen penilaian bidang tanah, penilaian tanah kawasan, pemetaan nilai
tanah,dan pemetaan tematik lainnya;

Peta nilai tanah, peta zonasi, peta tematik lainnya;
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10.

Data yang terbarukan (updating) data tematik dan plotting data tematik

pada peta dasar;

11. Analisis zonasi nilai tanah;

12.

13.

Konsep evaluasi dan pelaporan kegiatan di bidang bidang surveij
pengukuran, pemetaan dan penilaian tanah; dan
Konsep naskah kedinasan di bidang bidang survei, pengukuran, pemetaan

dan penilaian tanah.

Sedangkan tanggung jawab dari ASPP sendiri adalah :

1.

N o s W

10.
11.

12.
13.

14.

Kebenaran atas usul, saran dan pendapat yang diajukan kepada atasan
langsung;

Kelengkapan bahan usulan rencana dan kegiatan di bidang survei,
pengukuran dan pemetaan;

Kelengkapan bahan rencana dan jadwal pengukuran;

Kelengkapan bahan Surat Ukur;

Kelengkapan bahan Gambar Ukur;

Kelengkapan bahan kontrol kualitas terhadap hasil pemetaan;

Keakuratan data spasial, data tekstual dan data pendukung survei pemetaan
tematik, data transaksi jual beli dan laporan penilaian hak tanggungan;
Kebenaran hasil survei data obyek pembanding, survei data bangunan,
survei pendapatan, survei CVM, dan survei ekonomi kawasan lainnya;
Kelengkapan dokumen penilaian bidang tanah, penilaian tanah kawasan,
pemetaan nilai tanah, dan pemetaan tematik lainnya;

Kebenaran peta nilai tanah, peta zonasi, peta tematik lainnya;

Keakuratan data yang terbarukan (updating) data tematik dan plotting data
tematik pada peta dasar;

Kebenaran hasil analisis zonasi nilai tanah;

Kebenaran konsep evaluasi dan pelaporan kegiatan di bidang bidang survej,
pengukuran, pemetaan dan penilaian tanah; dan

Kebenaran konsep naskah kedinasan di bidang survei, pengukuran,

pemetaan dan penilaian tanah.

Untuk wewenang dari ASPP tidak jauh darianalis survei pemetaan meliputi :

1.

Mengajukan usul, saran dan pendapat yang diajukan kepada atasan
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langsung;
2. Meminta data dan informasi untuk penyusunan bahan usulan rencana dan
kegiatan di bidang survei, pengukuran dan pemetaan;
Meminta data dan informasi untuk bahan rencana dan jadwal pengukuran;
Meminta data dan informasi untuk bahan Surat Ukur;

Meminta data dan informasi untuk bahan Gambar Ukur;

A T

Meminta data dan informasi untuk bahan kontrol kualitas terhadap hasil

pemetaan;

7. Memperbaiki data spasial, data tekstual dan data pendukung survei
pemetaan tematik, data transaksi jual beli dan laporan penilaian hak
tanggungan;

8. Memperbaiki hasil survei data obyek pembanding, survei data bangunan,
survei pendapatan, survei CVM, dan survei ekonomi kawasan lainnya;

9. Meminta data dan informasi untuk melengkapi dokumen penilaian bidang
tanah, penilaian tanah kawasan, pemetaan nilai tanah,dan pemetaan tematik
lainnya;

10. Meminta data dan informasi untuk menyusun peta nilai tanah, peta zonasi,
peta tematik lainnya;

11. Memperbaiki data tematik dan plotting data tematik pada peta dasar;

12. Meminta data dan informasi untuk menyusun analisis zonasi nilai tanah;

13. Meminta data dan informasi untuk menyusun bahan evaluasi dan pelaporan
kegiatan di bidang bidang survei, pengukuran, pemetaan dan penilaian
tanah; dan

14. Meminta data dan informasi serta memperbaiki konsep naskah kedinasan di

bidang bidang survei, pengukuran, pemetaan dan penilaian tanah.

D. STRUKTUR ORGANISASI
Struktur Organisasi Kantor Pertanahan Tangerang Selatan dapat dilihat

dibawah ini (Sumber : https://kot-tangerangselatan.atrbpn.go.id):



STRUKTUR ORGANISASI KANTOR PERTANAHAN KOTA TANGERANG SELATAN

KOTA TANGERANG SELATAN

NIP. 19760824 1898031 003
Pembi /a)

Perencanaan, Evaluasi, dan Pelaporan
YAYAHEAUZIAR, SH.
NIP. 19660222 199103 2 009
Penata Tk. | (llld)

NIP. 19831028 200604 2 002
Penata TK. (1lld )

inat lompok Substansi ordinator Kelompol stansi oordinator Kelompol st lompok oordinator mpok Substansi
Pengukuran dan Pemetaan Dasar Penetapan Hak Tanah dan Ruang Penataqunaan Tanah Tanah dan Sengketa, Konflik dan
dan Temati Pertanahan Perkara Pertanahan
ANTONIUS GENTOT SUSANTO, S, "SH, MR, WARLTS DENTY, S 3T, D OWATI, ST, AWRINTF, SH,, W.Kn.
NIP. 19741217 199403 1 002 NIP. 19860601 200903 2 002 NIP. 19880315 200502 2 002 NIP. 19770115 199803 2 001 NIP. 19860601 200803 2 002
Penata TK.I (IIVd ) Penata Tk. | (1IUd ) Penata ( lllic ) Penata TK.I (lild ) Penata Tk. | (1llid )

n

i
Koordinator Kelompok Substansi

Koordinator Kelompok Substansi Koordinator Kelompok Substansi Koordinator Kelompok Substansi
Pengukuran dan Pemetaan Kadastral Pendaftaran Tanah dan Ruang, Landreform dan Pemberdayaan Penilaian, Pengadaan dan
Tanah Komunal dan Tanah Masyarakat Pencadangan Tanah
Hubungan Kelembagaan
.ST. A , S.Sos., MIkom. , S.Sos. | SE
NIP. 19821226 200804 1 008 NIP. 19790401 200804 2 001 NIP. 19680701 198903 2 002 NIP.19711118 199403 2 002
Penata (lllic) Penata TK.I (Ill/d ) Penata TK.I (1Ilid ) Penata TK.I (1Ild )

Koordmator Kelompok Substans!
Pengendalian Pertanahan

NIP. 19891105 2011012006
Penata Muda Tk (ii/b)

Koordinator Kelompok Substansi
Pemeliharaan Hak Tanah, Ruang
dan Pembinaan PPAT

NIP. 19791128 200312 2 006

Penata TK.I (lll/d )

Pit. Koordinator Kelompok Substansi
Penetapan dan Pengelolaan Tanah
Pemerintah

LTr.
NIP. 19910401 200912 2 001

Penata Muda Tk. 1 (IIb

Kelompok Jabatan
Fungsional Umum
dan Tertentu

Gambar 1.1 Struktur Organisasi Kantor Pertanahan Tangerang Selatan



E. PROGRAM DAN KEGIATAN SAAT INI
Sesuai dengan tugas dan fungsi yang telah diuraikan diatas, peserta latsar

memiliki program dan kegiatan terkait laporan aktualisasi yang dilakukan pada unit
kerja Seksi Pengadaan Tanah dan Pengembangan, diantaranya:

1. Melaksanakan penilaian bidang tanah, penilaian tanah kawasan, pemetaan

nilai tanah,dan pemetaan tematik lainnya sesuai dengan kebutuhan;
2. Menyajikan informasi spasial penilaian tanah;
3. Menyusun telahaan zonasi nilai tanah;

4. Melakukan kontrol kualitas terhadap hasil pemetaan.
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BAB II.

RANCANGAN AKTUALISASI

A. IDENTIFIKASI ISU
Berdasarkan tugas dan fungsi yang dijelaskan diatas, beberapa isu yang
terdapat pada Seksi Pengadana Tanah dan Pengembangan Kantor Pertanahan Kota
Tangerang Selatan adalah sebagai berikut:
1. Adanya Ketidaksesuaian Data Spasial Sertifikat Tanah Dengan Trase
Pengadaan Tanah ProyekJalan Tol Kunciran-Serpong
2. Adanya Keberatan Data Fisik oleh Masyarakat Dalam Proses Pengadaan
Tanah Sebagai Tindak Lanjut atas Masa Pengajuan Keberatan pada
Tahapan Pelaksanaan Proyek Jalan Tol Serpong-Cinere
3. Kurang Optimalnya Sumber Daya Manusia dalam Rangka Pembuatan Peta
Zona Nilai Tanah di Lingkungan Kantor Pertanahan Tangerang Selatan

Seksi Pengadaan Tanah dan Pengembangan

1. Adanya Ketidaksesuaian Data Spasial Sertifikat Tanah Dengan Trase Pengadaan
Tanah Proyek Jalan Tol
a. Deskripsi Isu
Pembebasan tanah adalah produk utama dari Seksi Pengadaan
Tanah dan Pengembangan, berdasarkan Peraturan Menteri 19 tahun 2021
pengadaan tanah adalah kegiatan menyediakan tanah dengan cara memberi
ganti kerugian yang layak dan adil. Setiap instansi pemerintah berhak
mengajukan pengadaan tanah kepada Kementerian Agraria dan Tata Ruang/
Badan Pertanahan Nasional diwakilkan oleh Badan Pertanahan Nasional untuk
kegiatan lokal ataupun nasional. Dalam kegiatan pengadaan tanah terdapat
trase proyek yang akan direalisasikan, trase ini berbentuk peta. Setiap tanah
masyarakat yang terkena trase pengadaan tanah akan dibebaskan melalui
kegaiatan pengadaan tanah dari Badan Pertanahan Nasional Seksi Pengadaan
Tanah dan Pengembangan, karena itu pemerintah melalui pihak pemilik proyek
mempunyai kewajiban mengganti rugi tanah masyarakat untuk dibebaskan
kembali menjadi tanah negara. Masyarakat berhak mendapat ganti rugi dengan

mengajukan bukti kepemilikan tanah (bukti alas hak). Setelah memberikan
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bukti yang cukup, masyarakat berhak mendapatkan uang ganti rugi. Namun
tidak jarang terdapat ketidaksesuaian bukti alas hak dengan realita lapangan.
Terutama pada alas hak yang sudah lama dan bentuk tanahnya berubah. Hal ini
tentu menjadi isu yang menarik untuk dibahas karena berkaitan dengan
kerugian negara jika terbukti tanah yang dibayarkan melebihi dari nilai yang
seharusnya diberikan.

Dalam mengajukan pengadaan tanah, pihak ketiga harus
memberikan data trase proyek yang akan dikerjakan. Setelah diberikan trase
proyek, BPN akan mencocokkan data trase dengan data bidang lahan. Dalam
kegiatan pengadaan tanah, bidang-bidang yang terkena oleh kegiatan
pengadaan tanah akan dibebaskan dengan dibeli oleh pihak ketiga selaku
penyelenggara kegiatan proyek. Tanah yang dibebaskan akan dibuat laporan
pembebasan tanahnya. Namun pada kenyatannya terdapat bidang tanah yang

dibebaskan tidak sesuai dengan data yang ada, perhatikan tabel dibawah ini.

Tidak Sesuai Bentuk Tidak Sesuai Luas
(>20%)
Jumlah 2 3
Persentase 15.38% 23.07 %

Tabel 2.1 Data Sampel

Saya mengambil sampel kegiatan Pengadaan Tanah dan
Pengembangan di pengadaan tanah pada trase tol Kunciran-Serpong sebanyak
13 sampel. Dalam tabel 2.1 terlihat jumlah data spasial yang tidak sesuai luas
dan bentuknya cukup banyak. Berdasarkan tabel 2.1 setidaknya lebih dari 15%
dari data sampel terdapat ketidakcocokan data spasial sertifikat tanah dengan
trase Pengadaan Tanah dan Pengembangan dari kegiatan pengadaan tanah.
Oleh karena itu saya mengangkat isu “Adanya Ketidaksesuaian Data Spasial
Sertifikat Tanah Dengan Trase Pengadaan Tanah Proyek Jalan Tol Kunciran-
Serpong”. (Sumber : Data Teknis Pengadaan Tanah Proyek Tol Kunciran-
Serpong)

b. Dampak yang Terjadi Jika ISU Tidak Diselesaikan
Dampak dariisu ini jika tidak diselesaikan adalah kerugian negara.
Hal ini dikarenakan dana yang dikucurkan oleh negara untuk pembebasan

tanah tidak sesuai dengan realita lapangan.
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c¢. Keterkaitan ISU dengan substansi Mata Pelatihan pada Agendall dan
Agenda III

Dalam manajemen ASN terdapat nilai profesional, isu ini
mengangkat nilai profesional ASN terhadap pekerjaan yang dilakukan. Karena
tidak hanya amanah dari masyarakat yang harus dijaga tetapi juga amanah dari
negara. Nilai profesional juga masuk kedalam nilai agenda II diwakilkan dalam
nilai kompeten. Selain kompeten isu ini juga mengangkat nilai loyal
dikarenakan kerugian materil ditanggung oleh negara dan melalui isu ini dapat

dicegah pada pengadaan tanah selanjutnya.

. Adanya Keberatan Data Fisik oleh Masyarakat Dalam Proses Pengadaan Tanah
Sebagai Tindak Lanjut atas Masa Pengajuan Keberatan pada Tahapan

Pelaksanaan Pengadaan Tanah

a. DesKkripsilsu

Salah satu proses dalam kegiatan Pengadaan Tanah dan
Pengembangan adalah pengadaan tanah. Dalam pelaksanaan pengadaan tanah,
setelah pengumuman inventaris dan identifikasi, masyarakat dapat
mengajukan keberatan selama 14 harisemenjak pengumuman. Jika masyarakat
merasaada hal yangjanggal dapat mengajukan keberatan, salah satunya terkait
dengan data fisik bidang yang berkaitan dengan lokasi, patok tanah atau luas
tanah. Berdasarkan data pengadaan tanah proyek jalan tol ruas Sercin
(Serpong-Cinere), saya mengambil data penetapan lokasi (penlok) baru tahun
2021 terdapat 129 bidang yang akan dibebaskan. Sampai saat ini jumlah bidang
masyarakat yang terdata mengajukan keberatan pengadaan tanah adalah 36
bidang. Dari 36 bidang yang mengajukan keberatan, terdapat 21 bidang yang
berhubungan dengan data fisik berupa lokasi dan luas tanah. Perhatikan tabel

berikut.

13



Total Keberatan Bidang Total Bidang yang Perbandingan
yang Diajukan Masyarakat | Berhubungan Dengan | Keberatan Bidang Fisik

Data Fisik dengan Bidang Umum
Jumlah/Total 36/129 21/129 21/36
Persentase 28 % 16 % 58%

Tabel 2.2 Data Keberatan Pengadaan Lahan Trase Sercin

Berdasarkan tabel 2.2 keberatan bidang yang berkaitan dengan
luas, patok dan/atau atau lokasi mencapai 58% dari total keberatan bidang. Hal
ini tentu menjadi masalah yang cukup serius dikarenakan jumlah persentase
perbandingan keberatan bidang yang terkait dengan pengukuran adalah
mayoritas. Karena masalah ini saya mengangkat isu “Adanya Keberatan Data
Fisik oleh Masyarakat Sebagai Tindak Lanjut atas Masa Pengajuan Keberatan
pada Tahapan Pelaksanaan Pengadaan Tanah” sebagai tindak lanjut atas isu ini.
(Sumber : Data Teknis Pengadaan Tanah Proyek Pembangungan Tol Serpong-

Cinere).

b. Dampak yang Terjadi jika ISU Tidak Diselesaikan
Dampak yang terjadi jika isu ini tidak ditangani adalah

perlambatan dari proses pengadaan tanah dikarenakan setiap keberatan dari
masyarakat harus diproses, selama bidang yang dibebaskan masih mempunyai
masalah dengan masyarakat bidang tersebut tidak dapat digunakan untuk

melaksanakan proyek.

c. Keterkaitan ISU dengan substansi Mata Pelatihan pada Agenda Il dan
Agenda III

[su ini berkaitan dengan manajemen ASN nilai Profesional
dikarenakan hal yang menjadi isu utama adalah keprofesionalitasan pihak
Badan Pertanahan Nasional dalam menangani isu yang ada di masyarakat.
Sedangkan untuk agenda II nilai yang diangkat adalah berorientasi pelayanan,
akuntabel, loyal dan kompeten dikarenakan output dari isu ini berhubungan
dengan materil negara, transparansi data, profesionalitas pegawai dan

pelayanan masyarakat.
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3. Kurang Optimalnya Sumber Daya Manusia dalam Rangka Pembuatan Peta Zona

Nilai Tanah di Lingkungan Kantor Pertanahan Tangerang Selatan

a. DesKkripsilsu

Zona Nilai Tanah (ZNT) yang dikeluarkan Kementerian ATR/BPN
adalah poligon yang menggambarkan nilai tanah yang relative sama dari
sekumpulan bidang tanah didalamnya, yang batasanya bisa bersifat imajiner
ataupun nyata sesuai dengan penggunaan tanah.

Setiap tahunnya ZNT harus di update sesuai dengan kondisi
lapangan, Kementerian ATR/BPN mempunyai kewajiban menyajikan data
teraktual dari ZNT setiap tahunnya. Khusus lima tahun sekali, ZNT yang dibuat
bukan merupakan pembaruan data melainkan pembuatan data baru.
Berdasarkan Petunjuk Teknis Zona Nilai Tanah tahun 2022 Kementerian
Agraria dan Tata Ruang/ Badan Pertanahan Nasional bagian Pembuatan Zona
Nilai Tanah, setiap bidang ZNT harus mempunyai data sampel setidaknya
minimal tiga data sampel dengan skala peta 1:2500, 1:5000 atau 1:10000.
Akurasi dari nilai tanah peta ZNT juga tidak boleh melebihi standar deviasi
dengan nilai 25 dari nilai tanah di tahun sebelumnya. Pembuatan peta ZNT
dilaksanakan oleh Kantor Wilayah (Kanwil) Bidang Pengadaan Tanah dan
Pengembangan, untuk Kantor Pertanahan (Kantah) Seksi Pengadaan Tanah dan
Pengembangan.

Pembuatan peta ZNT membutuhkan tenaga SDM yang terampil
dan kompeten terutama di bidang teknis pemetaan. Namun pada kenyataannya
terdapat kendala SDM dalam kegiatan pembaruan dan pembuatan peta ZNT.
Untuk Kantor Pertanahan Kota Tangerang Selatan sendiri, pembaruan peta ZNT
tahun 2021 membutuhkan tenaga pembantu teknis dari luar Seksi Pengadaan
Tanah dan Pengembangan. Data Kantor Pertanahan Tangerang Selatan tahun
2022 sendiri mencatat SDM yang berada di Seksi Pengadaan Tanah dan
Pengembangan hanya berjumlah tujuh orang dengan komposisi sebagai

berikut.
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Pegawai Pegawai Tenaga Calon Pegawai
ASN Pemerintah Non Perbantuan Negeri Sipil
Pegawai Negeri (CPNS)
(PPNPN)
Jumlah 3 3 1 2
Jumlah Tenaga
Teknis 0 0 0 1
Pemetaan

Tabel 2.3 Jumlah SDM di Seksi Pengadaan Tanah dan Pengembangan

Berdasarkan tabel 2.3, dari tujuh orang SDM di Seksi Pengadaan
Tanah dan Pengembangan hanya terdapat satu tenaga teknis. Tenaga teknis
yang ada pun berasal dari CPNS dan belum mempunyai pengalaman membuat
peta ZNT. Jika tenaga teknis terkait tidak diberikan pendidikan mengenai
pembuatan peta ZNT akan dikhawatirkan pembuatan peta ZNT mengalami
kendala. Kendala pembuatan peta ZNT akan mengakibatkan peta ZNT yang
dihasilkan menjadi tidak aktual dan terpercaya. Jika peta ZNT yang dibuat tidak
aktual dan terpercaya tentunya hal ini menjadi isu serius karena peta ZNT yang
dibuat tidak dapat dimanfaatkan. Berdasarkan isu diatas maka saya
mengangkat isu “Kurang Optimalnya Sumber Daya Manusia dalam Rangka

Pembuatan Peta Zona Nilai Tanah di Lingkungan Kantor Pertanahan Tangerang

Selatan Seksi Pengadaan Tanah dan Pengembangan”.

b. Dampak yang Terjadi Jika ISU Tidak Diselesaikan

Dampak yang terjadi jika isu ini tidak ditangani adalah nilai dari
peta ZNT akan diragukan kredibilitasnya sehingga tidak dapat digunakan oleh
pihak yang membutuhkan.

c. Keterkaitan ISU dengan substansi Mata Pelatihan Agenda III dan
AgendalIl

[su ini berkaitan dengan manajemen ASN nilai profesional dan

agenda II nilai kompeten dikarenakan Kantor Pertanahan Tangerang Selatan

seksi Pengadaan Tanah dan Pengembangan tidak dapat melaksanakan kegiatan

pembuatan peta ZNT dengan baik.
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B. PEMILIHAN ISU
Pemilihan isu dilakukan dengan metode Analisis Urgency, Seriousness,

Growth (USG). Teknik ini diambil berdasarkan salah satu teknik yang diberikan pada
pelatihan dasar agenda [ “Analisis Isu Kontemporer”. Analisis Urgency, Seriousness, Growth
(USG) adalah salah satu metode skoring untuk menyusun urutan prioritas isu yang harus
diselesaikan. Pada tahap ini masing-masing masalah dinilai tingkat risiko dan dampaknya.

Perhatikal tabel berikut.

Kriteria Jumlah Peringkat

N I
0 St U| S| G Nilai Kualitas

1 | Adanya Ketidaksesuaian Data Spasial
Sertifikat Tanah  Dengan  Trase 213 |1 6 3
Pengadaan Tanah

2 | Adanya Keberatan Data Fisik oleh 21312 7 2
Masyarakat Dalam Proses Pengadaan
Tanah Sebagai Tindak Lanjut atas Masa
Pengajuan Keberatan pada Tahapan
Pelaksanaan Proyek

3 | Kurang Optimalnya Sumber Daya
Manusia dalam Rangka Pembuatan Peta
Zona Nilai Tanah di Lingkungan Kantor
Pertanahan Tangerang Selatan Seksi
Pengadaan Tanah dan Pengembangan

Tabel 2.4 Penilaian Isu

Nilai Indikator Deskripsi Indikator
5 Sangat Mendesak Harus ditindaklanjuti dalam kurun waktu 1 bulan
4 Mendesak Harus ditindaklanjuti dalam kurun waktu 3 bulan
3 Cukup Mendesak Harus ditindaklanjuti dalam kurun waktu 6 bulan
2 Tidak Mendesak Harus ditindaklanjuti dalam kurun waktu 1 tahun
1 Sangat Tidak Mendesak Harus ditindaklanjuti dalam kurun waktu >1 tahun

Tabel 2.5 Deskripsi Kriteria Urgency
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Nilai Indikator Deskripsi Indikator

Dampak isu akan berpengaruh pada Kementerian

5 SangatSerius Agrariadan Tata Ruang / Badan Pertanahan Nasional
secara menyeluruh
4 Serius Dampak isu akan berpengaruh pada Tingkat Kantor

Wilayah

Dampak isu akan berpengaruh pada Tingkat Kantor

3 Cukup Serius Pertanahan

Dampak isu akan berpengaruh pada Tingkat Seksi

2 Tidak Serius Analis

1 Sangat Tidak Serius Dampak isu akan berpengaruh padaindividu Analis

Tabel 2.6 Deskripsi Kriteria Seriousness

Nilai Indikator Deskripsi Indikator

5 Sangat Cepat Memburuk | Memburukdalam waktu 1 bulan

4 Cepat Memburuk Memburuk dalam kurun waktu 3 bulan

3 Cukup Cepat Memburuk | Memburukdalam kurun waktu 6 bulan

2 Tidak Cepat Memburuk Memburukdalam kurun waktu 1 tahun
S t Tidak Cepat

1 angat fleak Lepd Memburukdalam kurun waktu >1 tahun
Memburuk

Tabel 2.7 Deskripsi Kriteria Growth

Berdasarkan Analisis USG di atas, maka isu yang dipilih adalah
“Kurang Optimalnya Sumber Daya Manusia dalam Rangka Pembuatan Peta
Zona Nilai Tanah di Lingkungan Kantor Pertanahan Tangerang Selatan Seksi
Pengadaan Tanah dan Pengembangan”, alasan saya memberikan nilai “3” pada
Urgency adalah dikarenakan kegiatan pembuatan dan pembaruan peta ZNT
merupakan Kkegiatan rutin dan SDM harus selalu dipersiapkan dalam
pembuatan/pembaruan peta ZNT selanjtunya. Sedangkan nilai Seriousness
saya berikan nilai “4” dikarenakan jika kegiatan pembuatan peta ZNT tidak
berjalan dengan baik instansi yang terbawa adalah kantor Wilayah Provinsi dan
Kantor Pertanahan. Untuk nilai Growth saya berikan nilai “4” dikarenakan isu
ini yang jika tidak segera diselesaikan akan mempengaruhi terhadap waktu
pembuatan peta ZNT. Jika fundamental dari masalah sebelumnya tidak
diselesaikan kemungkinan kesalahan peta ZNT sebelumnya terjadi lagi akan
tinggi. Karena itu sebagai pelaksana pada Seksi Pengadaan Tanah dan

Pengembangan hal ini menjadi masalah penting yang harus segera diselesaikan.

18




Untuk mendapatkan permasalahan utama, digunakan teknik analisa
fishbone. Diagram tulang ikan atau fishbone diagram adalah salah satu metode untuk
menganalisa penyebab dari sebuah masalah atau kondisi. Sering juga diagram ini
disebut dengan diagram sebab-akibat atau cause effect diagram. Diagram fishbone
dipilih karena mampu mengidentifikasi berbagai sebab potensial dari satu efek atau
masalah, dan menganalisis masalah tersebut hingga ke akar penyebab masalah.
Diagram fishbone sendiri merupakan salah satu teknis analisis pemecah isu yang
direkomendasikan oleh Lembaga Administrasi Negara (LAN) dalam pelatihan dasar

CPNS 2022. Hasil analisis core isu melalui diagram fishbone ditampilkan sebagai berikut:

Manusia
Tidak ada SDM bidang
pemetaan pada seksi >
/ pengadaan tanah
Kurang Optimalnya SDM )
seksi pengadaan tanah Tidak ada staff PNS
_— : »
‘ dalam Pengelolaan dalam seksi pengadaan > gu:_anglnya
Teknologi Pemetaan tanah A P ga Sya
= umber Daya
Terlalu bergantungnya Manusia dalam
seksi pengadaan Rangka
terhadap tenaga - Pembuatan Peta
pembantu dalam ” L
kegiatan pembuatan Z-Il;na :':f_'
ZNT hah di
Lingkungan
Kantor
Input data ZNT yang Pertanahan
salah Tangerang
/ Selatan Seksi
- Pengadaan
Kurang Optimalnya SDM Tanah dan
seksi pengadaan tanah Data sampel yang G
_— 3 HE - agal upload berkas Pengembangan
dalam Pengelolaan sedikit ZNT ﬁepaga kantor pusat — g g
Teknologi Pemetaan
Pengelolaan data yang
tidak sesuai SOP
Kurang Optimalnya SDM
seksi pengadaan tanah
Data dalam Pengelolaan Proses

Teknologi Pemetaan

Gambar 2.1 Diagram Fishbone

Berdasarkan Analisis Fishbone di atas, diketahui bahwa akar
penyebab dari isu “Kurang Optimalnya Sumber Daya Manusia dalam Rangka
Pembuatan Peta Zona Nilai Tanah di Lingkungan Kantor Pertanahan Tangerang
Selatan Seksi Pengadaan Tanah dan Pengembangan” adalah “Kurang

Optimalnya SDM Seksi Pengadaan Tanah dalam Pengelolaan Teknologi

Pemetaan”.
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C. PENENTUAN GAGASAN PEMECAH ISU

Berdasarkan Isu terpilih, penulis membuat tiga gagasan pemecah isu.
Gagasan tersebutantara lain :

1. Optimalisasi Sumber Daya Manusia di Seksi Pengadaan Tanah dan
Pengembangan untuk Menunjang Kegiatan Pembuatan Peta Zona Nilai
Tanah pada Kantor Pertanahan Tangerang Selatan

2. Pengadaan Sumber Daya Manusia di Seksi Pengadaan Tanah dan
Pengembangan untuk Menunjang Kegiatan Pembuatan Peta Zona Nilai
Tanah pada Kantor Pertanahan Tangerang Selatan

3. Pembuatan Peta Zona Nilai Tanah Melalui Pihak Ketiga dalam Menunjang
Kegiatan Pembuatan Peta Zona Nilai Tanah pada Kantor Pertanahan
Tangerang Selatan

Dari ketiga gagasan tersebut, akan dipilih satu gagasan yang
diaktualisasikan. Untuk memilih satu gagasan tersebut, akan dilakukan analisis
dengan Analisis Teori Tapisan. Analisis ini berguna untuk mempertimbangkan dua

aspek disetiap gagasan untuk mendapatkan gagasan yang paling efektif.

No

Gagasan Pemecah Isu Biaya | Manfaat Skor

Urutan

Optimalisasi Sumber Daya Manusia di Seksi Pengadaan Tanah 4 5 9
dan Pengembangan untuk Menunjang Kegiatan Pembuatan
Peta Zona Nilai Tanah pada Kantor Pertanahan Tangerang

Selatan

Pengadaan Sumber Daya Manusia di Seksi Pengadaan Tanah 2 3 4
dan Pengembangan untuk Menunjang Kegiatan Pembuatan
Peta Zona Nilai Tanah pada Kantor Pertanahan Tangerang

Selatan

Pembuatan Peta Zona Nilai Tanah Melalui Pihak Ketiga dalam 1 2 3

Menunjang Kegiatan Pembuatan Peta Zona Nilai Tanah pada

Kantor Pertanahan Tangerang Selatan

Tabel 2.8 Gagasan Pemecah Isu

20




Nilai Indikator Deskripsi Indikator
5 Sangat Murah Pengeluaran 5 juta/tahun
4 Murah Pengeluaran 10 juta/tahun
3 Cukup Murah Pengeluaran 20 juta/tahun
2 Mahal Pengeluaran 30 juta/tahun
1 Sangat Mahal Pengeluaran 50 juta/tahun
Tabel 2.9 Indeks Penilaian Biaya
Nilai Indikator Deskripsi Indikator
5 Sangat Bermanfaat Bermanfaat sampai 3 tahun
4 Bermanfaat Bermanfaat sampai 2 tahun
3 Cukup Bermanfaat Bermanfaat sampai 1 tahun
2 Tidak Bermanfaat Bermanfaat sampai 6 bulan
1 Sangat Tidak Bermanfaat | Bermanfaat sampai 3 bulan

Tabel 2.10 Indeks Penilaian Manfaat
Berdasarkan tabel 2.8 didapatkan gagasan Isu utama yaitu “Optimalisasi
Sumber Daya Manusia di Seksi Pengadaan Tanah dan Pengembangan untuk
Menunjang Kegiatan Pembuatan Peta Zona Nilai Tanah pada Kantor Pertanahan
Tangerang Selatan”. Gagasan ini dipilih karena biaya yang murah dengan
menggunakan SDM yang ada serta bermanfaat dalam jangka panjang dikarenakan

SDM yang dioptimalkan merupakan calon PNS di masa depan.

D. RANCANGAN KEGIATAN AKTUALISASI
Dengan merujuk pada gagasan isunya, untuk menyelesaikan isu “Kurang

Optimalnya Sumber Daya Manusia dalam Rangka Pembuatan Peta Zona Nilai
Tanah di Lingkungan Kantor Pertanahan Tangerang Selatan Seksi Pengadaan
Tanah dan Pengembangan” adalah “Optimalisasi Sumber Daya Manusia di Seksi
Pengadaan Tanah dan Pengembangan untuk menunjang Kegiatan Pembuatan Peta
Zona Nilai Tanah Pada Kantor Pertanahan Kota Tangerang Selatan”. Saya sebagai
Analis Survei Pengukuran dan Pemetaan merupakan subjek yang cocok dalam
melaksanakan kegiatan optimalisasi Sumber Daya Manusia (SDM) di Seksi
Pengadaan Tanah dan Pengembangan. Untuk mewujudkan gagasan itu, kegiatan-
kegiatan yang akan dilakukan selama masa aktualisasi adalah sebagai berikut :

1. Analisa Masalah pada kegiatan pembaruan/pembuatan peta ZNT
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sebelumnya.

2. Menyiapkan dokumen dan berkoordinasi dengan pihak yang menunjang
kegiatan pembuatan peta ZNT.

3. Melaksanakan pelatihan dan mempersiapkan soft skill untuk mendukung
pekerjaan ZNT.

4. Mengaktualisasikan hasil pembelajaran yang didapat baik melalui
pelatihan ataupun belajar secara individu.

Berdasarkan kegiatan diatas, penulis membuat matriks kegiatan aktualisasi

sebagai berikut.
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No. Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Keterkaitan Kontribusi Penguatan
Substansi Mata Terhadap Visi- Nilai
Pelatihan Misi Organisasi Organisasi
1 2 3 4 5 6 7
1. | Analisa Masalah pada | 1.Konsultasi dengan Permasalahan Utama Berorientasi Pelayanan: | Terwujudnya Catur Tekad
kegiatan Pegawai Senior di Seksi | dari Pekerjaan ZNT Hasil dari ZNT yang baik penyelenggarakan | Jajaran
pembaruan/pembuatan Pengadaan Tanah dan sebelumnya bermanfaat untuk | Pelayanan Kementerian
Peta ZNT sebelumnya Pengembangan masyarakat pertanahan  dan | ATR/BPN:
Akuntabel penataan  ruang | Mewujudkan

Mempertimbangkan

masukan senior
merupakan nilai
akuntabel

Kompeten:

Mempertimbangkan

masukan senior
merupakan nilai
kompeten

Harmonis: Tetap

mempertimbangkan

saran dari pegawai

senior

yang berstandar
dunia dengan
pelaksanaan

pelayanan kepada

masyarakat secara
profesional  dan
terpercaya

sikap jujur, adil,
transparan,

akuntabel, tepat
waktu, cerdas,
kreatif, dengan
filosofi senang

memudahkan
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2.Analisa Permasalahan
dari Peta ZNT

sebelumnya

Loyal: Analisa Masalah
merupakan bentuk
keloyalan untuk

kegiatan negara

Adaptif : Berkoordinasi
dengan pegawai senior

bentuk dari adaptif

Kolaboratif: Analisa
masalah dengan
pegawai senior bukti

dari kolaboratif

Berorientasi Pelayanan:

Hasil dari ZNT yang baik
bermanfaat untuk

masyarakat

Akuntabel
Menganalisis masalah
merupakan bukti

tanggung jawab

Kompeten:
Menganalisis  masalah
implementasi dari ASN

yang berkompeten
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Harmonis: Analisa
masalah dari
pertimbangan senior

bentuk dari harmonis

Loyal: Analisa Masalah
merupakan bentuk
keloyalan untuk

kegiatan negara

Adaptif : Berkoordinasi
dengan pegawai senior

bentuk dari adaptif

Kolaboratif: Analisa
masalah dengan
mempertimbangkan

pegawai senior bukti

dari kolaboratif
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3.Pengambilan

Kesimpulan

Berorientasi Pelayanan:

Hasil dari ZNT yang baik
bermanfaat untuk

masyarakat

Akuntabel
Pengambilan
kesimpulan yang sesuai

bukti tanggung jawab

Kompeten:
Pengambilan
kesimpulan yang baik
implementasi dari ASN

yang berkompeten

Harmonis: Kkesimpulan
yang ditemukan dari
pertimbangan senior

bentuk dari harmonis

Loyal: kesimpulan yang
baik merupakan bentuk
keloyalan untuk

kegiatan negara
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Adaptif Kesimpulan
dari koordinasi dengan
pegawai senior bentuk

dari adaptif

Kolaboratif: kesimpulan

yang ditemukan dari
pertimbangan senior
bentuk bukti dari
kolaboratif

Menyiapkan dokumen
dan berkoordinasi dengan
pihak yang menunjang
kegiatan pembuatan peta

ZNT.

1. Menyiapkan Juklak

(Petunjuk Pelaksanaan)

Dokumen Juklak, Juknis

dan data penunjang

Berorientasi Pelayanan:

Hasil dari ZNT yang baik
bermanfaat untuk

masyarakat

Akuntabel : Menyiapkan
dokumen yang sesuai

bukti tanggung jawab

Kompeten: Menyiapkan
dokumen yang baik
implementasi dari ASN

yang berkompeten

Terwujudnya

penyelenggarakan
pelayanan
pertanahan  dan
penataan  ruang
yang berstandar
dunia dengan
pelaksanaan

pelayanan kepada

masyarakat secara
profesional  dan
terpercaya

Catur Tekad
Jajaran
Kementerian
ATR/BPN:
Mewujudkan
sikap jujur, adil,
transparan,
akuntabel, tepat
waktu, cerdas,
kreatif, dengan
filosofi senang

memudahkan
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2. Menyiapkan Petunjuk

Teknis (Juknis)

Harmonis: Menyiapkan
dokumen dari pegawai
senior  bentuk  dari

harmonis

Loyal: data yang
lengkap merupakan
bentuk keloyalan untuk

kegiatan negara

Adaptif : menyiapkan
dokumen untuk
kegiatan ke depannya

bentuk dari adaptif

Kolaboratif:
Menyiapkan dokumen
dari pegawai senior

bentuk dari kolaboratif

Berorientasi Pelayanan:

Hasil dari ZNT yang baik
bermanfaat untuk

masyarakat

Akuntabel : Menyiapkan
dokumen yang sesuai

bukti tanggung jawab
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3. Menyiapkan Data

Penunjang

Kompeten: Menyiapkan
dokumen yang baik
implementasi dari ASN

yang berkompeten

Harmonis: Menyiapkan
dokumen dari pegawai
senior bentuk  dari

harmonis

Loyal: data yang
lengkap merupakan
bentuk keloyalan untuk

kegiatan negara

Adaptif : menyiapkan
dokumen untuk
kegiatan ke depannya
bentuk dari adaptif

Kolaboratif:
Menyiapkan dokumen
dari pegawai senior

bentuk dari kolaboratif

Berorientasi Pelayanan:
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Hasil dari ZNT yang baik
bermanfaat untuk

masyarakat

Akuntabel : Menyiapkan
data yang sesuai bukti

tanggung jawab

Kompeten: Menyiapkan
data yang baik
implementasi dari ASN

yang berkompeten

Harmonis: Menyiapkan
data dari pegawai senior

bentuk dari harmonis

Loyal: data yang
lengkap merupakan
bentuk keloyalan untuk

kegiatan negara

Adaptif : menyiapkan
data untuk kegiatan ke
depannya bentuk dari
adaptif

Kolaboratif:

Menyiapkan data dari

30




4. Berkoordinasi Dengan

Lingkungan Kantor
Pertanahan Kota
Tangerang Selatan dan
Kantor Wilayah

Provinsi Banten.

pegawai senior bentuk

dari kolaboratif

Berorientasi Pelayanan:

Hasil dari ZNT yang baik
bermanfaat untuk

masyarakat

Akuntabel : koordinasi
merupakan bukti

tanggung jawab

Kompeten:  koordinasi
yang baik implementasi
dari ASN yang

berkompeten

Harmonis:
berkoordinasi  dengan
pegawai senior bentuk

dari harmonis

Loyal: koordinasi yang
baik merupakan bentuk
keloyalan untuk

kegiatan negara

Adaptif : berkoordinasi

dengan pegawai senior
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untuk  kegiatan ke
depannya bentuk dari

adaptif

Kolaboratif: koordinasi
dengan pegawai senior

bentuk dari kolaboratif

Melaksanakan pelatihan
dan mempersiapkan soft
skill untuk mendukung

pekerjaan ZNT

1. Mengikuti Pelatihan

Formal yang Diadakan
oleh Kantor Wilayah

Banten

[lmu pembuatan peta

ZNT

Berorientasi Pelayanan:

Hasil dari ZNT yang baik

bermanfaat untuk
masyarakat
Akuntabel melatih

hard skill merupakan

bukti tanggung jawab

Kompeten: hard skill
yang baik implementasi
dari ASN yang

berkompeten

Harmonis: Belajar hard

skill dengan pegawai

senior  bentuk dari

harmonis

Loyal: melatih hard skill

yang baik merupakan

Terwujudnya

penyelenggarakan
pelayanan
pertanahan  dan
penataan  ruang
yang berstandar
dunia dengan
pelaksanaan

pelayanan kepada

masyarakat secara
profesional  dan
terpercaya

Catur Tekad
Jajaran
Kementerian
ATR/BPN:
Mewujudkan
sikap jujur, adil,
transparan,
akuntabel, tepat
waktu, cerdas,
kreatif, dengan
filosofi senang

memudahkan
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2. Mempelajari Software
yang Dibutuhkan dalam
Pembuatan PetaZNT

bentuk keloyalan untuk

kegiatan negara

Adaptif : menyiapkan
hard skill untuk kegiatan
ke depannya bentuk
dari adaptif

Kolaboratif: Belajar
hard skill ~ dengan
pegawai senior bentuk

dari kolaboratif

Berorientasi Pelayanan:

Hasil dari ZNT yang baik

bermanfaat untuk
masyarakat
Akuntabel : melatih

hard skill merupakan

bukti tanggung jawab

Kompeten: hard skill
yang baik implementasi
dari ASN yang

berkompeten

Harmonis: Belajar hard

skill dengan pegawai
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senior  bentuk dari

harmonis

Loyal: melatih hard skill
yang baik merupakan
bentuk keloyalan untuk

kegiatan negara

Adaptif menyiapkan
hard skill untuk kegiatan
ke depannya bentuk
dari adaptif

Kolaboratif: Belajar
hard  skill ~ dengan

pegawai senior bentuk

dari kolaboratif

Mengaktualisasikan hasil
pembelajaran yang
didapat baik melalui
pelatihan ataupun belajar

secara individu.

1.

Input Data pada
Software yang

Disediakan

PetaZNT tahun 2021

Berorientasi Pelayanan:

Hasil dari ZNT yang baik

bermanfaat untuk
masyarakat
Akuntabel melatih

hard skill merupakan

bukti tanggung jawab

Kompeten: hard skill

yang baik implementasi

Terwujudnya
penyelenggarakan
pelayanan
pertanahan  dan
penataan  ruang
yang Dberstandar
dunia dengan
pelaksanaan

pelayanan kepada

Catur Tekad
Jajaran
Kementerian
ATR/BPN:
Mewujudkan
sikap jujur, adil,
transparan,
akuntabel, tepat

waktu, cerdas,

34




2. Analisa DataZNT

dari ASN yang

berkompeten

Harmonis:
implementasi hard skill
dari pegawai senior

bentuk dari harmonis

Loyal: melatih hard skill
yang baik merupakan
bentuk keloyalan untuk

kegiatan negara

Adaptif : implementasi
hard skill bentuk dari
adaptif

Kolaboratif:
implementasi hard skill
dari pegawai senior

bentuk dari kolaboratif

Berorientasi Pelayanan:

Hasil dari ZNT yang baik
bermanfaat untuk

masyarakat

masyarakat secara
profesional  dan

terpercaya

kreatif, dengan
filosofi senang

memudahkan
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Akuntabel : melatih
hard skill merupakan

bukti tanggung jawab

Kompeten: hard skill
yang baik implementasi
dari ASN yang

berkompeten

Harmonis:
implementasi hard skill
dari pegawai senior

bentuk dari harmonis

Loyal: melatih hard skill
yang baik merupakan
bentuk keloyalan untuk

kegiatan negara

Adaptif : implementasi
hard skill bentuk dari
adaptif

Kolaboratif:
implementasi hard skill
dari pegawai senior

bentuk dari kolaboratif
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3. Ploting peta ZNT

Berorientasi Pelayanan:

Hasil dari ZNT yang baik

bermanfaat untuk
masyarakat
Akuntabel : melatih

hard skill merupakan

bukti tanggung jawab

Kompeten: hard skill
yang baik implementasi
dari ASN yang

berkompeten

Harmonis:
implementasi hard skill
dari pegawai senior

bentuk dari harmonis

Loyal: melatih hard skill
yang baik merupakan
bentuk keloyalan untuk

kegiatan negara

Adaptif : implementasi
hard skill bentuk dari
adaptif
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Kolaboratif:
implementasi hard skill
dari pegawai  senior

bentuk dari kolaboratif

Tabel 2.11 Matriks Rancangan Aktualisasi

Tangerang Selatan, 28 Juni 2022

Menyetujui, MENTOR Peserta Pelatihan
(Istigomah, S.Pd., S.H., M.Eng.) (Ahmad Ayyash islami)
NIP. 197106061998042001 NIP.199604302022041002
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Berdasarkan tabel 2.11 dibuat rekapitulasi habituasi nilai-nilai dasar ASN berakhlak sebagai berikut.

No. | Mata Pelatihan Kegiatan Jumlah Aktualisasi
Ke-1 Ke-2 Ke-3 Ke-4 per MP
1 Beroirentasi 3 4 2 3 12
Pelayanan
2 Akuntabel 3 4 2 3 12
3 Kompeten 3 4 2 3 12
4 Harmonis 3 4 2 3 12
5 Loyal 3 4 2 3 12
6 Adaptif 3 4 2 3 12
7 Kolaboratif 3 4 2 3 12
Jumlah MP yang 7 7 7 7 84
Diaktualisasikan per
kegiatan

Tabel 2.12 Rekapitulasi Habituasi nilai-nilai dasar ASN berakhlak
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E. JADWAL KEGIATAN AKTUALISASI

Berdasarkan kegiatan yang akan dilakukan selama aktualisasi, dibuat tabel kegiatan dibawah ini.

Tahapan Kegiatan

Juni

Juli

secara individu.

No Kegiatan

1. | Analisa Masalah Konsultasi dengan Pegawai Senior di Seksi Pengadaan Tanah dan
pada kegiatan Pengembangan
pembaruan/pembua Analisa Permasalahan dari Peta ZNT sebelumnya
tan peta ZNT Pengambilan Kesimpulan
sebelumnya.

2. | Menyiapkan Menyiapkan Juklak (Petunjuk Pelaksanaan)
g 251?;?)?&?;& Menyiapkan Juknis (Petunjuk Teknis)
dengan pihak yang Menyiapkan Data Penunjang Pelaksanaan Pembuatan PetaZNT
menunjang kegiatan
pembuatan peta Berkoordinasi Dengan Lingkungan Kantor Pertanahan Kota Tangerang
ZNT. Selatan dan Kantor Wilayah Provinsi Banten.

3. | Melaksanakan Mengikuti Pelatihan Formal yang Diadakan oleh Kantor Wilayah Banten
pelatihan dan
mempersiapkan soft
skill untuk Mempelajari Software yang Dibutuhkan dalam Pembuatan Peta ZNT
mendukung
pekerjaan ZNT.

4. | Mengaktualisasikan Input Data pada Software yang disediakan
hasil pembelajaran
yang didapat baik Analisa Data ZNT
melalui pelatihan
ataupun belajar Ploting peta ZNT

Tabel 2.13 Jadwal Aktualisasi
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BAB III

PELAKSANAAN AKTUALISASI
A. Role Model

Role model menurut Cambridge English Dictionary menerjemahkan sebagai seseorang
yang dikagumi dan perilakunya patut diteladani atau diikuti oleh orang lain. Pada teori
kepemimpinan, arti kata role model secara simpel adalah teladan. Untuk memastikan suatu
organisasi dapat berjalan dengan baik, maka pemimpin harus dapat menjadi contoh dan
memiliki nilai-nilai tertentu yang dapatditeladani bawahannya.

/u' ) " v ‘a“\

Gambar 3 Ibu Istigomah Bersama Penulis

Penulis selama menjalankan kegiatan aktualisasi menemukan Role Model sendiri. Role
Model yang penulis pilih dalam pelaksanaan aktualisasi ini adalah mentor penulis sendiri yaitu
ibu Istigomah, S.Pd., S.H, M.Eng. Dalam Kantor Pertanahan Kota Tangerang Selatan Ibu
[stigomah memegang jabatan penting yaitu Kepala Seksi Pengadaan Tanah dan Pengembangan.
Dengan segala kekurangan penulis ibu Istigomah tetap sabar mengajari penulis walaupun
penulis tidak mempunyai pengalaman sama sekali di Seksi Pengadaan Tanah dan
Pengembangan.Saat ini proyek pengadaan tanah yang masih aktif di Seksi Pengadaan Tanah dan
Pengembangan Kantor Pertanahan Kota Tangerang Selatan adalah proyek pembangunan Tol
Serpong-Cinere (Sercin), proyek pembangunan Tol Serpong-Balaraja (Serbaraja) dan proyek
pembangunan Tol Kunciran-Serpong (Kunser). Penulis diajarkan oleh Ibu Istiqomah bagaimana
melaksanakan pengadaan tanah yang sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang
berlaku walaupun tidak mempunyai background pertanahan.

B. Realisasi Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan aktualisasi ini dimulai pada minggu terakhir bulan Juni hingga
dengan minggu terakhir bulan Juli tahun 2022 di Kantor Pertanahan Kota Tangerang Selatan.
Setiap kegiatan yang dilaksanakan merupakan realisasi darirancangan kegiatan aktualisasi yang
telah dipaparkan pada seminar rancangan aktualisasi.

Berikut adalah kegiatan yang telah penulis laksanakan selama melaksanakan realisasi dari
rancangan kegiatan aktualisasi di Kantor Pertanahan Kota Tangerang Selatan.



1. Analisa Masalah Kegiatan ZNT

Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 04 juli 2022 sampai 08 juli 2022. Di Kantor
Pertanahan Kota Tangerang Selatan. Kegiatan ini mempunyai output utama berupa
permasalahan utama darikegiatan pembaruan peta Zona Nilai Tanah di Kantor Pertanahan
Kota Tangerang Selatan.

a. Konsultasi Dengan Pegawai Senior

Pada tahapan kegiatan ini penulis berkonsultasi dengan semua elemen pegawai
di lingkungan Seksi Pengadaan Tanah dan Pengembangan Kantor Pertanahan Kota
Tangerang Selatan. Penulis berkonsultasi dimulai dari Pegawai Tidak Tetap (PTT),
Tenaga Pembantu hingga Pejabat Struktural. Penulis bertanya mengenai masalah
kegiatan Zona Nilai Tanah yang berada di lingkungan Kantor Pertanahan Kota
Tangerang Selatan.

Tahapan kegiatan ini merupakan implementasi dari nilai PNS BerAKHLAK
Adapun kegiatan BerAKHLAK yang diimplementasikan dari kegiatan ini antara lain :

1) BerorientasiPelayanan: Hasil dariZNT Bermanfaatlangsung untuk masyarakat

2) Akuntabel : Mempertimbangkan masukan senior sebagai bagian dari
melaksanakan tugas aktualisasi

3) Kompeten : Konsultasi dengan senior untuk menghasilkan tugas yang terbaik
4)Harmonis : Dekat dengan senior menghasilkan lingkungan kerja yang kondusif
5)Loyal : Melaksanakan tugas negara merupakan bentuk dari setia kepada NKRI
6) Adaptif : Konsultasi dengan senior bagian dari Tindakan proaktif

7)Kolaboratif : Konsultasi dengan senior termasuk kedalam pemanfaatan
berbagai sumber daya untuk tujuan yang sama

Kontribusi Terhadap Visi/ Misi/ Renstra Organisasi :

Hasil pembuatan rencana kegiatan ini sesuai dengan rencana strategis
kementerian agrarian dan tata ruang/ badan pertanahannasional 2020 - 2024,bahwa
pada tahun 2022 dan 2023 Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan
Nasional berkomitmen mewujudkan institusi berstandart dunia dengan memberikan
layanan pertanahan dan tata ruang yang semakin mudah diakses dan transparan
berbasis elektronik.

Nilai Organisasi : Melayani, Profesional, Terpercaya
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Gambar 3.2 Konsultasi Dengan Pegawai Tidak Tetap

b. Analisa Masalah dari Informasi yang ada

Berdasarkan informasi dari semua elemen pegawai di Seksi Pengadaan Tanah
dan Pengembangan penulis mendiskusikan permasalahan apa saja yang ada dan
terkait dengan pembaruan peta Zona Nilai Tanah. Penulis berkonsultasi dengan Ibu

Dewi selaku penanggung jawab kegiatan pembaruan Peta Zona Nilai Tanah
sebelumnya.

Gambar 3.3 Konsultasi Bersama Ibu Dewi Selaku Korsub

Penilaian, Pengadaan dan Pencadangan Tanah

Analisa masalah dan berdiskusi dengan Ibu dewi merupakan bentuk
implementasi dari nilai BerAKHLAK yaitu:

1) BerorientasiPelayanan: Hasil dariZNT Bermanfaatlangsung untuk masyarakat

2) Akuntabel : Mempertimbangkan masukan senior sebagai bagian dari
melaksanakan tugas aktualisasi

3) Kompeten : Analisa permasalahan secara terperinci merupakan bentuk dari
nilai profesional

4)Harmonis : Dekat dengan senior menghasilkan lingkungan kerja yang kondusif
5) Loyal : Melaksanakan tugas negara merupakan bentuk dari setia kepada NKRI

6) Adaptif : Konsultasi dengan senior bagian dari Tindakan proaktif



7)Kolaboratif : Konsultasi dengan senior termasuk kedalam pemanfaatan
berbagai sumber daya untuk tujuan yang sama

Kontribusi Terhadap Visi/ Misi/ Renstra Organisasi :

Hasil pembuatan rencana kegiatan ini sesuai dengan rencana strategis
kementerian agrarian dan tata ruang/badan pertanahannasional 2020 - 2024,bahwa
pada tahun 2022 dan 2023 Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan
Nasional berkomitmen mewujudkan institusi berstandart dunia dengan memberikan
layanan pertanahan dan tata ruang yang semakin mudah diakses dan transparan
berbasis elektronik.

Nilai Organisasi : Melayani, Profesional, Terpercaya
Penarikan Kesimpulan Masalah Utama

Berdasarkan masukan dari semua elemen pegawai dan diskusi dengan mentor
di Seksi Pengadaan Tanah dan Pengembangan penulis mendapatkan permasalahan
utama kegiatan pembaruan peta Zona Nilai Tanah di Kantor Pertanahan Kota
Tangerang Selatan masih belum maksimal. Hal ini dikarenakan kurang optimalnya
tenaga pemetaan di Kantor Pertanahan Kota Tangerang Selatan.

Gambar 3.4 Konsultasi Bersama Ibu Istiqgomah Selaku Mentor

Kegiatan pembaruan peta ZNT membutuhkan setidaknya satu tenaga teknis
pemetaan sebagai pengolah data utama untuk pemeliharaan data spasial. Namun
fakta yang terjadi adalah kegiatan pembaruan peta ZNT selalu meminta bantuan
kepada pihak diluar dari Seksi Pengadaan Tanah dan Pengembangan. Pihak luar ini
masih berada dilingkungan Kantor Pertanahan Kota Tangerang Selatan namun bukan
pegawai utama di Seksi Pengadaan Tanah dan Pengembangan. Jika pegawai yang
mengerjakan bukan merupakan bagian dari Seksi Pengadaan Tanah dan
Pengembangan, hal ini akan membuat kegiatan pembaruan peta ZNT bukan
merupakan fokus utama pekerjaan yang dilakukan oleh tenaga luar tersebut. Karena
bukan fokus utama, data yang diolah menjadi belum maksimal sehingga akan
berdampak padakualitas peta ZNT yang dikeluarkan oleh Seksi Pengadaan Tanah dan



Pengembangan.

Penarikan Kesimpulan Masalah Utama merupakan bentuk implementasi dari
nilai BerAKHLAK yaitu:

1) BerorientasiPelayanan: Hasil dariZNT Bermanfaatlangsung untuk masyarakat

2)Akuntabel : Mempertimbangkan masukan senior sebagai bagian dari
melaksanakan tugas aktualisasi

3) Kompeten : Analisa permasalahan secara terperinci merupakan bentuk dari
nilai profesional

4)Harmonis : Dekat dengan senior menghasilkan lingkungan kerja yang ko ndusif
5) Loyal : Melaksanakan tugas negara merupakan bentuk dari setia kepada NKRI
6) Adaptif : Konsultasi dengan senior bagian dari Tindakan proaktif

7)Kolaboratif : Konsultasi dengan senior termasuk kedalam pemanfaatan
berbagai sumber daya untuk tujuan yang sama

Kontribusi Terhadap Visi/ Misi/ Renstra Organisasi :

Hasil pembuatan rencana kegiatan ini sesuai dengan rencana strategis
kementerian agrarian dan tata ruang/ badan pertanahan nasional 2020 - 2024,
bahwa pada tahun 2022 dan 2023 Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan
Pertanahan Nasional berkomitmen mewujudkan institusi berstandart dunia
dengan memberikan layanan pertanahan dan tata ruang yang semakin mudah
diakses dan transparan berbasis elektronik.

Nilai Organisasi : Melayani, Profesional, Terpercaya

2. Menyiapkan Dokumen dan Berkoordinasi dengan Pihak yang menunjang kegiatan peta Zona
Nilai Tanah

Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 11 juli 2022 sampai 18 juli 2022. Di Kantor
Pertanahan Kota Tangerang Selatan. Kegiatan ini mempunyai output utama berupa
Dokumen Juklak, Juknis dan data penunjang kegiatan pembaruan peta Zona Nilai Tanah
di Kantor Pertanahan Kota Tangerang Selatan.

Berikut adalah kegiatan yang telah penulis laksanakan selama melaksanakan realisasi
darirancangan kegiatan aktualisasi di Kantor Pertanahan Kota Tangerang Selatan.

a. Menyiapkan Petunjuk Pelaksanaan

Dalam setiap kegiatan harus dilandasi oleh petunjuk pelaksanaan. Karena itu
saya mencari dan menelaah isi dari petunjuk pelaksanaan kegiatan pembaruan peta
Zona Nilai Tanah. Saya mendapatkan dokumen softcopy petunjuk pelaksanaan dari
Ibu Rani selaku pegawai bidang Pengadaan Tanah dan Pengembangan di lingkungan
Kantor Wilayah Provinsi Banten.
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Gambar 3.5 Koordinasi dengan Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional Provinsi Banten

Sayamendapatkan dokumen Petunjuk Pelaksanaan Tahun 2022 dariDirektorat
Penilaian Tanah dan Ekonomi Pertanahan Direktorat Jenderal Pengadaan Tanah dan
Pengembangan Kementerian Agraria dan Tata Ruang / Badan Pertanahan Nasional.
Berdasarkan petunjuk pelaksanaan, kegiatan Pembaruan Peta Zona Nilai Tanah
dilakukan karena dibutuhkannya system penyediaan informasi nilai tanah (market
value) yang menggambarkan keadaan pasar tanah. Sistem penyediaan informasi
tersebut dibutuhkan untuk menjadi rujukan bagi pihak-pihak yang berkepentingan
dalam kegiatan investasi dan untuk penilai sangat dibutuhkan untuk menjadi
pedoman dalam melakukan upaya penilaian tanah sesuai dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 128 tahun 2015 tentang jenis dan tarif atas Penerimaan Negara
Bukan Pajak yang berlaku pada Kementerian Agraria dan Tata Ruang/ Badan
Pertanahan Nasional.

Menyiapkan data penunjang merupakan bentuk implementasi dari nilai
BerAKHLAK yaitu:

1) BerorientasiPelayanan: Hasil dariZNT Bermanfaatlangsung untuk masyarakat
2) Akuntabel : Menyiapkan dokumen yang sesuai bukti tanggung jawab

3)Kompeten : Menyiapkan dokumen yang baik implementasi dari ASN yang
berkompeten

4) Harmonis : Menyiapkan dokumen dari pegawai senior bentuk dari harmonis
5) Loyal : Melaksanakan tugas negara merupakan bentuk dari setia kepada NKRI
6) Adaptif : Konsultasi dengan senior bagian dari Tindakan proaktif

7) Kolaboratif : koordinasi oleh senior kantor wilayah provinsi merupakan bentuk
dari kolaboratif

Kontribusi Terhadap Visi/ Misi/ Renstra Organisasi :

Hasil pembuatan rencana kegiatan ini sesuai dengan rencana strategis
kementerian agrarian dan tata ruang/ badan pertanahannasional 2020 - 2024,bahwa
pada tahun 2022 dan 2023 Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan



Nasional berkomitmen mewujudkan institusi berstandart dunia dengan memberikan
layanan pertanahan dan tata ruang yang semakin mudah diakses dan transparan
berbasis elektronik.

Nilai Organisasi : Melayani, Profesional, Terpercaya
. Menyiapkan Petunjuk Teknis

Berdasarkan petunjuk pelaksanaan sebelumnya, maka harus ditelaah petunjuk
teknis Pembaruan Peta Zona Nilai Tanah. Saya mendapatkan dokumen petunjuk
teknis dari Ibu Rani selaku pegawai Bidang Pengadaan Tanah dan Pengembangan di
Kantor Wilayah Provinsi Banten.

Pembaruan Peta Zona Nilai Tanah diatur dalam Petunjuk Teknis Tahun 2022
dari Direktorat Penilaian Tanah dan Ekonomi Pertanahan Direktorat Jenderal
Pengadaan Tanah dan Pengembangan Kementerian Agraria dan Tata Ruang / Badan
Pertanahan Nasional. Petunjuk Teknis mengatur tentang :

1) Ruang Lingkup Pekerjaan

Ruang lingkup pekerjaan pembaruan peta zona nilai tanah berfungsi
untuk membatasi cakupan pekerjaan kegiatan agar sesuai dengan standar
yang telah diatur pada petunjuk teknis.

2) Tahapan Pekerjaan

Tahapan pekerjaan berfungsi untuk memberikan prosedur kegiatan
pembaruan peta zona nilai tanah sesuai dengan standar yang telah diatur pada
petunjuk teknis.

Menyiapkan data penunjang merupakan bentuk implementasi dari nilai
BerAKHLAK yaitu:

1) BerorientasiPelayanan: Hasil dariZNT Bermanfaatlangsung untuk masyarakat
2) Akuntabel : Menyiapkan dokumen yang sesuai bukti tanggung jawab

3)Kompeten : Menyiapkan dokumen yang baik implementasi dari ASN yang
berkompeten

4)Harmonis : Menyiapkan dokumen dari pegawai senior bentuk dari harmonis
5) Loyal : Melaksanakan tugas negara merupakan bentuk dari setia kepada NKRI
6) Adaptif : Konsultasi dengan senior bagian dari Tindakan proaktif

7) Kolaboratif : koordinasi oleh senior kantor wilayah provinsi merupakan bentuk
dari kolaboratif

Kontribusi Terhadap Visi/ Misi/ Renstra Organisasi :

Hasil pembuatan rencana kegiatan ini sesuai dengan rencana strategis
kementerian agrarian dan tata ruang/ badan pertanahan nasional 2020 - 2024,
bahwa pada tahun 2022 dan 2023 Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan
Pertanahan Nasional berkomitmen mewujudkan institusi berstandart dunia
dengan memberikan layanan pertanahan dan tata ruang yang semakin mudah
diakses dan transparan berbasis elektronik.

Nilai Organisasi : Melayani, Profesional, Terpercaya



Menyiapkan Data Penunjang

Peta yangbaik didukung oleh data yang bagus. Untuk mendapatkan peta terbaik
saya menggunakan data penunjang yang terbaik. Komponen peta utama yang
dibutuhkan dalam kegiatan pembaruan peta zona nilai tanah antara lain :

1) Citra Satelit Kota Tangerang Selatan

2) Shapefile Jaringan Jalan Kota Tangerang Selatan

3) Shapefile Zona Kota Tangerang Selatan

4)Data SurveiZona Nilai Tanah

5) Arcgis Tools untuk Kegiatan Pembaruan Zona Nilai Tanah

Untuk mendapatkan data yang dibutuhkan saya berkoordinasi dengan Seksi
Penataan Pertanahan Badan Pertanahan Nasional Kota Tangerang Selatan.

Gambar 3.6 Koordinasi dengan Seksi Penataan Pertanahan

Dikarenakan kegiatan pembaruan peta zona nilai tanah sebelumnya dibantu
oleh Seksi Penataan Pertanahan, data teknis kegiatan pembaruan peta zona nilai
tanah dipegang oleh Seksi Penataan Pertanahan. Saya berkoordinasi dengan mas
Donna selaku tenaga teknis di Penataan Pertanahan dan mendapatkan data shapefile
jaringan jalan Kota Tangerang Selatan dan data shapefile zona Kota Tangerang
Selatan.



Gambar 3.7 Shapefile Zona Kota Tangerang Selatan

Untuk data citra satelit Kota Tangerang Selatan saya mendapatkannya dari
software SASPLANET. Saya mendownload citra ESRI IMAGERY dengan resolusi
menengah, dikarenakan datanya yang sangatberat (sekitar 1 GigaByte) saya membagi
citra menjadi bagian kecil untuk digabungkan diakhir.

Gambar 3.7 Download Citra ESRI IMAGERY Menggunakan SASPLANET

Setelah mendownload citra kecil saya menggabungkannya dengan metode
stitching di software SASPLANET sehingga menjadi citra satelit Kota Tangerang
Selatan secara utuh.



Gambar 3.8 Citra Satelit Kota Tangerang Selatan

Data survei zona nilai tanah saya dapatkan dari Seksi Pengadaan Tanah dan
Pengembangan dalam bentuk file excel 400 data sampel.

Rezka 30/03/2021
Rezka 30/03/2021
Rezka 30/03/2021
Rezka 30/03/2021
Rezka 30/03/2021
Rezka 30/03/2021
Rezka 30/03/2021

3.580.000 465.400.000
3.870.000 580.500.000
4.777.000 2.388.500.000
3.370.000 1.011.000.000
3.630.000 435.600.000
3.450.000 172.500.000
3.460.000 692.000.000
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Gambar 3.9 Data Sampel Kegiatan Pembaruan Peta Zona Nilai Tanah

Data terakhir berupa Arcgis Tool untuk kegiatan pembaruan peta zona nilai
tanah saya dapatkan dari pelatihan teknis kegiatan pembaruan peta zona nilai tanah
di Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional Provinsi Banten.

Aplikasi ZNT_1 08/06/2022 13:39

A Pemisahankuartil 227082017 13:37
) setup 13/02/2013 5:42
r@ Setup 13/02/2013 5:43

Gambar 3.10 Aplikasi Zona Nilai Tanah

Menyiapkan data penunjang merupakan bentuk implementasi dari nilai
BerAKHLAK yaitu:

1) BerorientasiPelayanan: Hasil dariZNT Bermanfaatlangsung untuk masyarakat
2) Akuntabel : Menyiapkan data yang terbaik bukti tanggung jawab

3) Kompeten : Menyiapkan data yang terbaik merupakan implementasi dari ASN
yang berkompeten

4)Harmonis : Menyiapkan data dari pegawai senior bentuk dari harmonis

5)Loyal : Melaksanakan tugas negara merupakan bentuk dari setia kepada NKRI



6) Adaptif : Koordinasi dengan senior bagian dari Tindakan proaktif

7) Kolaboratif : Koordinasi dengan Kantor Wilayah BPN Provinsi Banten dan Seksi
Penataan Pertanahan merupakan bagian dari kolaboratif

Kontribusi Terhadap Visi/ Misi/ Renstra Organisasi :

Hasil pembuatan rencana kegiatan ini sesuai dengan rencana strategis
kementerian agrarian dan tata ruang/ badan pertanahan nasional 2020 - 2024,
bahwa pada tahun 2022 dan 2023 Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan
Pertanahan Nasional berkomitmen mewujudkan institusi berstandart dunia
dengan memberikan layanan pertanahan dan tata ruang yang semakin mudah
diakses dan transparan berbasis elektronik.

Nilai Organisasi : Melayani, Profesional, Terpercaya

d. Berkoordinasi Dengan Lingkungan Kantor Pertanahan Kota Tangerang Selatan dan
Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional Provinsi Banten

Untuk mendapatkan data, saya berkoordinasi dengan Seksi Penataan
Pertanahan Badan Pertanahan Kota Tangerang Selatan serta Kantor Wilayah Badan
Pertanahan Nasional Provinsi Banten seperti yang sudah dijelaskan pada tahapan
kegiatan menyiapkan data penunjang. Saya juga bertemu dengan bapak Jodi
Supraworo, S.H., M.Si selaku Kepala Bidang Pengadaan Tanah dan Pengembangan dan
berkonsultasidengan mentor saya Ibu Istiqomah, S.Pd., S.H.,, M.Eng untuk memastikan
data teknis yang dibutuhkan dalam pembuatan/pembaruan data ZNT sudah lengkap.

Gambar 3.11 Berkoordinasi dengan Bapak Kepala Bidang Pengadaan Tanah dan Pengembangan

dan Ibu Mentor

Tahapan kegiatan ini merupakan implementasi dari nilai PNS BerAKHLAK.
Adapun kegiatan BerAKHLAK yang diimplementasikan dari kegiatan ini antara lain :

1) BerorientasiPelayanan: Hasil dariZNT Bermanfaatlangsung untuk masyarakat

2) Akuntabel : Mempertimbangkan masukan senior sebagai bagian dari
melaksanakan tugas aktualisasi

3) Kompeten : Konsultasi dengan senior untuk menghasilkan tugas yang terbaik



4)Harmonis : Dekat dengan senior menghasilkan lingkungan kerja yang kondusif
5) Loyal : Melaksanakan tugas negara merupakan bentuk dari setia kepada NKRI
6) Adaptif : Konsultasi dengan senior bagian dari Tindakan proaktif

7)Kolaboratif : Konsultasi dengan senior termasuk kedalam pemanfaatan
berbagai sumber daya untuk tujuan yang sama

Kontribusi Terhadap Visi/ Misi/ Renstra Organisasi :

Hasil pembuatan rencana kegiatan ini sesuai dengan rencana strategis
kementerian agrarian dan tata ruang/ badan pertanahan nasional 2020 - 2024,
bahwa pada tahun 2022 dan 2023 Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan
Pertanahan Nasional berkomitmen mewujudkan institusi berstandart dunia
dengan memberikan layanan pertanahan dan tata ruang yang semakin mudah
diakses dan transparan berbasis elektronik.

Nilai Organisasi : Melayani, Profesional, Terpercaya
3. Melaksanakan pelatihan dan mempersiapkan soft skill untuk mendukung pekerjaan ZNT

Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 18 juli 2022 sampai 22 juli 2022 Di Kantor
Pertanahan Kota Tangerang Selatan. Kegiatan ini mempunyai output utama berupa Ilmu
Teknis Pembaruan Peta Zona Nilai Tanah.

Berikut adalah kegiatan yang telah penulis laksanakan selama melaksanakan realisasi
darirancangan kegiatan aktualisasi di Kantor Pertanahan Kota Tangerang Selatan.

a. Mengikuti Pelatihan Formal yang Diadakan oleh Kantor Wilayah Badan Pertanahan
Nasional Provinsi Banten

Dalam rangka persiapan pembuatan ZNT, Kantor Wilayah Badan Pertanahan
Nasional Banten menyelenggarakan kegiatan “Pelatihan Pembuatan dan Pembaruan
Peta Zona Nilai Tanah di Wilayah Kantor Wilayah Provinsi Banten”. Kegiatan ini
mengumpulkan perwakilan dariseluruh Seksi Pengadaan Tanah dan Pengembangan
di area Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional Provinsi Banten. Kegiatan
berlangsung selama tiga hari dimulai dari pembukaan yang dihadiri oleh Kepala Seksi
Pengadaan Tanah dan Pengembangan di seluruh wilayah Kantor Wilayah BPN
Provinsi Banten pada hari pertama lalu dilanjutkan pelatihan teknis oleh masing-
masing perwakilan kantor wilayah pada hari kedua dan ketiga. Sebenarnya kegiatan
ini berlangsung tanggal 21 Juni 2022 namun dikarenakan kegiatan ini merupakan
bagian dari aktualisasi saya maka saya masukan kedalam tahapan kegiatan yang telah
saya lakukan.
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Gambar 3.12 Hari Pertama Pelatihan Pembuatan dan Pembaruan Peta Zona Nilai Tanah

Hari kedua adalah pelatihan teknis dari Direktorat Jenderal Pengadaan Tanah
dan Pengembangan. Penulis mendapatkan file software yang sudah di standarisasi
oleh Direktorat Penilaian Tanah dan Ekonomi Pertanahan dan diberikan panduan
pengerjaan pembaruan peta zona nilai tanah.

Gambar 3.13 Pelatihan Hari Kedua

Tahapan kegiatan ini merupakan implementasi dari nilai PNS BerAKHLAK.
Adapun kegiatan BerAKHLAK yang diimplementasikan dari kegiatan ini antara lain :

1) BerorientasiPelayanan : Hasil dariZNT Bermanfaatlangsung untuk masyarakat

2) Akuntabel : Mempertimbangkan masukan senior sebagai bagian dari
melaksanakan tugas aktualisasi

3)Kompeten : Konsultasi dengan senior yang sudah ahli di bidangnya untuk
menghasilkan tugas yang terbaik

4)Harmonis : Dekat dengan pegawai pusat menghasilkan lingkungan kerja yang
kondusif

5)Loyal : Melaksanakan tugas negara merupakan bentuk dari setia kepada NKRI
6) Adaptif : Konsultasi dengan senior bagian dari Tindakan proaktif

7) Kolaboratif : Koordinasi dengan pusat merupakan bagian dari kolaboratif



b.

Kontribusi Terhadap Visi/ Misi/ Renstra Organisasi :

Hasil pembuatan rencana kegiatan ini sesuai dengan rencana strategis
kementerian agrarian dan tata ruang/ badan pertanahannasional 2020 - 2024,bahwa
pada tahun 2022 dan 2023 Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan
Nasional berkomitmen mewujudkan institusi berstandart dunia dengan memberikan
layanan pertanahan dan tata ruang yang semakin mudah diakses dan transparan
berbasis elektronik.

Nilai Organisasi : Melayani, Profesional, Terpercaya
Mempelajari Software yang Dibutuhkan dalam Pembuatan Peta ZNT

Pada tahapankegiatan ini saya mempelajari secaraindividu materi-materi yang
dibutuhkan dalam kegiatan Pembaruan Peta Zona Nilai Tanah. Saya belajar dari
materi PKTBT (Pelatihan Kompetensi Teknis Bidang Tugas).

Gambar 3.14 Mempelajari Materidari PKTBT

Saya juga mempelajari software yang diberikan saat pelatihan Pembaruan Peta
Zona Nilai Tanah di Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional Provinsi Banten.

01 BPN 02 Buat Zona 03 Hitung ZNT 04 Updating 05 Cetak
Geospasial Awal

Gambar 3.15 Materi Zona Nilai Tanah

Tahapan kegiatan ini merupakan implementasi dari nilai PNS BerAKHLAK.
Adapun kegiatan BerAKHLAK yang diimplementasikan dari kegiatan ini antara lain :

1) BerorientasiPelayanan: Hasil dari ZNT yang baik bermanfaatuntuk masyarakat
2) Akuntabel : melatih hard skill merupakan bukti tanggung jawab
3) Kompeten: hard skill yang baik implementasi dari ASN yang berkompeten

4) Harmonis: Belajar hard skill dengan pegawai senior bentuk dari harmonis



5) Loyal: melatih hard skill yang baik merupakan bentuk keloyalan untuk kegiatan
negara

6) Adaptif : menyiapkan hard skill untuk kegiatan ke depannya bentuk dari adaptif
7) Kolaboratif: Belajar hard skill dengan pegawai senior bentuk dari kolaboratif
Kontribusi Terhadap Visi/ Misi/ Renstra Organisasi :

Hasil pembuatan rencana kegiatan ini sesuai dengan rencana strategis
kementerian agrarian dan tata ruang/ badan pertanahan nasional 2020 - 2024,
bahwa pada tahun 2022 dan 2023 Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan
Pertanahan Nasional berkomitmen mewujudkan institusi berstandart dunia
dengan memberikan layanan pertanahan dan tata ruang yang semakin mudah
diakses dan transparan berbasis elektronik.

Nilai Organisasi : Melayani, Profesional, Terpercaya

4. Mengaktualisasikan hasil pembelajaran yang didapat baik melalui pelatihan ataupun belajar
secara individu.

Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 25 juli 2022 sampai 29 juli 2022 Di Kantor
Pertanahan Kota Tangerang Selatan. Kegiatan ini mempunyai output utama berupa Peta
Zona Nilai Tanah tahun 2021.

Berikut adalah kegiatan yang telah penulis laksanakan selama melaksanakan realisasi
darirancangan kegiatan aktualisasi di Kantor Pertanahan Kota Tangerang Selatan.

a. Input Data pada Software yang Disediakan

Penulis menginput data sampel pada excel yang sudah sesuai standar juknis lalu
import data pada software ArcGIS. Penulis juga memasukkan data zona Kota
Tangerang Selatan, data jaringan jalan Kota Tangerang Selatan dan data citra satelit
Kota Tangerang Selatan.

| Rezka 30/03/2021 3.580.000 465.400.000 2021
3.870.000 580.500.000 2021
4.777.000 2.386.500.000 2021
3.370.000 1.011.000.000 2021
3.630.000 435.600.000 2021
3.450.000 172.500.000 2021
3.460.000 692.000.000 2021
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Gambar 3.16 Input Data Sampel

Tahapan kegiatan ini merupakan implementasi dari nilai PNS BerAKHLAK.
Adapun kegiatan BerAKHLAK yang diimplementasikan dari kegiatan ini antara lain :

1) Berorientasi Pelayanan: Hasil dari ZNT yang baik bermanfaatuntuk masyarakat
2) Akuntabel : melatih hard skill merupakan bukti tanggung jawab

3) Kompeten: hard skill yang baik implementasi dari ASN yang berkompeten



b.

4)Harmonis: Belajar hard skill akan membantu pekerjaan senior sehingga tercipta
lingkungan yang harmonis

5) Loyal: melatih hard skill yang baik merupakan bentuk keloyalan untuk kegiatan
negara

6) Adaptif : menyiapkan hard skill untuk kegiatan ke depannya bentuk dari adaptif

7) Kolaboratif: Belajar hard skill dengan pegawai senior bentuk dari kolaboratif

Kontribusi Terhadap Visi/ Misi/ Renstra Organisasi :

Hasil pembuatan rencana kegiatan ini sesuai dengan rencana strategis
kementerian agrarian dan tata ruang/ badan pertanahannasional 2020 - 2024,bahwa
pada tahun 2022 dan 2023 Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan
Nasional berkomitmen mewujudkan institusi berstandart dunia dengan memberikan
layanan pertanahan dan tata ruang yang semakin mudah diakses dan transparan
berbasis elektronik.

Nilai Organisasi : Melayani, Profesional, Terpercaya
Analisa Data Zona Nilai Tanah

Diagram alir kegiatan analisa data zona nilai tanah dapat dilihat pada gambar
berikut.
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Gambar 3.17 Diagram Alir Analisa Data Zona Nilai Tanah

Dari gambar 3.16 setelah input data langkah selanjutnya adalah edit data zona
awal menjadi tiga zona. Zona dibagi menjadi zona pertanian, zona non-pertanian dan
zona sungai. Zona dibagi berdasarkan data citra satelit Kota Tangerang Selatan.
Setelah edit zona, langkah selanjutnya adalah hitung indeks sampel. Titik sampel
terlebih dahulu dibandingkan dengan nilai zona ZNT.
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Gambar 3.18 Persebaran Titik Sampel
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Gambar 3.19 Zona ZNT

DKI JAKARTA

Indeks sampel menunjukkan perbedaan nilai antara nilai zona ZNT tahun lalu dengan

nilai titik sampel terbaru. Nilai indeks tidak diterima jika:

1) Nilai Null

Nilai null terjadi jika titik sampel berada diluar zona ZNT. Maka harus

dibetulkan dengan menggeser titik sampel.



2) Nilai <70 dan>130

Nilai <70 dan >130 terjadi jika nilai titik sampel dibandingkan nilai zona ZNT
kurang dari 70% atau lebih dari 130%. Jika ini terjadi cek data satu per satu,
samakan dengan formulir, apakah ada yang salah ketik sehingga nilainya
berbeda jauh. Untuk indeks yang mendekati 70 dan 130 periksa kembali
apakah bisa diubah “biaya per m2 bangunan” dan “keadaan fisik umumnya”
agar nilai mendekati nilai zona dan indeks masuk 70 dan 130. Ubah di MS.Excel
dan Formulir. Jika masih tidak bisa, cek apakah terdapat titik lain di zona yang
sama. Jika memungkinkan akan dibuat zona baru, Jika hanya terdapatkurang
dari 3 titik sampel, dan nilai sudah tidak bisa diubah, maka titik sampel
tersebut tidak dapatdigunakan dan harus dihapus.

Jika sudah sesuai dengan standar, maka data titik sampel disimpan dalam
ArcGIS. Langkah selanjutnya adalah memotong titik zona yang berdekatan. Jika
terdapat tiga titik sampel yang mempunyai nilai berbeda dan jaraknya berdekatan
dapat dibuat zona baru dengan syarat zona baru hanya berada di sekitar tiga titik
sampel. Setelah dipotong akan dihitung kembali nilai indeks dari titik sampel, sama
seperti sebelumnya nilai indeks tidak diterima jika nilai indeks <70 dan <130. Jika
semua sudah oke, maka nilai indeks rata-rata dapat dihitung. Setelah indeks sudah
masuk toleransi, maka dibuat peta standar deviasinya. Peta standar deviasi akan
menampilkan perbedaan nilai antara titik sampel yang sudah fix dengan nilai zona
nilai tanah. Toleransi standar deviasi adalah 30%, jika nilai standar deviasi dalam
zona lebih dari 30% maka harus dibenarkan kembali.
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No. Nilai Tanah Simbol

1 0-20%
2 20% - 30%
3 30% - 50%
4 > 50%

Gambar 3.20 Standar Deviasi Zona

Setelah nilai deviasi sudah sesuai, maka langkah selanjutnya adalah membuat
symbology dari zona ZNT. Symbology dibuat berdasarkan template yang sudah
diberikan yaitu depalan tingkat pewarnaan.



Klasifikasi Nilai Tanah :

No.

1.

2.

Simbol

Rp.

Rp

Rp.
Rp.
Rp.
Rp.

Rp.

Nilai Tanah

2.500.000,-

2.500.001,-

3.500.001.-

4.500.001 -

6.000.001,-

7.500.001.-

9.000.001,-

Rp. 10.500.001,-
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s/d
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Gambar 3.21 Nilai Zona Nilai Tanah

Tahapan kegiatan ini merupakan implementasi dari nilai PNS BerAKHLAK.
Adapun kegiatan BerAKHLAK yang diimplementasikan dari kegiatan ini antara lain :

1) BerorientasiPelayanan: Hasil dari ZNT yang baik bermanfaatuntuk masyarakat
2) Akuntabel : melatih hard skill merupakan bukti tanggung jawab
3) Kompeten: hard skill yang baik implementasi dari ASN yang berkompeten

4)Harmonis: Belajar hard skill akan membantu pekerjaan senior sehingga tercipta

lingkungan yang harmonis

5) Loyal: melatih hard skill yang baik merupakan bentuk keloyalan untuk kegiatan

negara

6) Adaptif : menyiapkan hard skill untuk kegiatan ke depannya bentuk dari adaptif

7)Kolaboratif: Implementasi ilmu hard skill dari pegawai senior merupakan

bentuk dari kolaboratif



Kontribusi Terhadap Visi/ Misi/ Renstra Organisasi :

Hasil pembuatan rencana kegiatan ini sesuai dengan rencana strategis
kementerian agrarian dan tata ruang/ badan pertanahan nasional 2020 - 2024,
bahwa pada tahun 2022 dan 2023 Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan
Pertanahan Nasional berkomitmen mewujudkan institusi berstandart dunia
dengan memberikan layanan pertanahan dan tata ruang yang semakin mudah
diakses dan transparan berbasis elektronik.

Nilai Organisasi : Melayani, Profesional, Terpercaya

Ploting Peta ZNT

Setelah data zona nilai tanah sudah jadi, maka sudah dapat diploting. Untuk
ploting juga telah disediakan templatenya sesuai dengan standar petunjuk teknis.
Pada dasarnya ploting peta menyesuaikan dengan kegiatan pembaruan yang
dilaksanakan. Hal-hal yang diatur dalam ploting peta adalah inset, Judul peta, legenda
peta dan keterangan peta. Setelah selesai maka Peta Zona Nilai Tanah sudah selesai
dan siap digunakan.

Gambar 3.22 Peta Zona Nilai Tanah Kota Tangerang Selatan Tahun 2022

Penulis juga berkonsultasi dengan mentor terkait hasil peta zona nilai tanah
yang dibuat penulis.

Gambar 3.23 Konsultasi Dengan Mentor



Tahapan kegiatan ini merupakan implementasi dari nilai PNS BerAKHLAK.
Adapun kegiatan BerAKHLAK yang diimplementasikan darikegiatan ini antara lain :

1) BerorientasiPelayanan: Hasil dari ZNT yang baik bermanfaatuntuk masyarakat
2) Akuntabel : melatih hard skill merupakan bukti tanggung jawab
3) Kompeten: hard skill yang baik implementasi dari ASN yang berkompeten

4)Harmonis: Belajar hard skill akan membantu pekerjaan senior sehingga tercipta
lingkungan yang harmonis

5) Loyal: melatih hard skill yang baik merupakan bentuk keloyalan untuk kegiatan
negara

6) Adaptif : menyiapkan hard skill untuk kegiatan ke depannyabentuk dari adaptif

7) Kolaboratif: Berkonsultasi dengan pegawai senior merupakan bentuk dari
kolaboratif

Kontribusi Terhadap Visi/ Misi/ Renstra Organisasi :

Hasil pembuatan rencana kegiatan ini sesuai dengan rencana strategis
kementerian agrarian dan tata ruang/ badan pertanahan nasional 2020 - 2024,
bahwa pada tahun 2022 dan 2023 Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan
Pertanahan Nasional berkomitmen mewujudkan institusi berstandart dunia
dengan memberikan layanan pertanahan dan tata ruang yang semakin mudah
diakses dan transparan berbasis elektronik.

Nilai Organisasi : Melayani, Profesional, Terpercaya

Setelah menjalani kegiatan aktualisasi, penulis merekap nilai-nilai dasar ASN
yang telah dilakukan. Penulis membandingkan antara rencana dan realisasi nilai-nilai
dasar ASN yang telah penulis lakukan. Rekapitulasi nilai-nilai berakhlak yang telah
dilakukan penulis dapat dilihat pada tabel berikut.



Mata Pelatihan Kegiatan Jumlah Aktualisasi
¢ Ke-1 Ke-2 Ke-3 Ke-4 per MP
1 Beroirentasi 3 4 2 3 12

Pelayanan
2 Akuntabel 3 4 2 3 12
3 Kompeten 3 4 2 3 12
4 Harmonis 3 4 2 3 12
5 Loyal 3 4 2 3 12
6 Adaptif 3 4 2 3 12
7 Kolaboratif 3 4 2 3 12
Jumlah MP yang 7 7 7 7 84
Diaktualisasikan per
kegiatan
Tabel 3.1 Rekapitulasi Rencana Nilai-Nilai Dasar ASN
Mata Pelatihan Kegiatan Jumlah Aktualisasi
A Ke-1 Ke-2 Ke-3 Ke-4 per MP
1 Beroirentasi 3 4 2 3 12
Pelayanan
2 Akuntabel 3 4 2 3 12
3 Kompeten 3 4 2 3 12
4 Harmonis 3 4 2 3 12
5 Loyal 3 4 2 3 12
6 Adaptif 3 4 2 3 12
7 Kolaboratif 3 4 2 3 12
Jumlah MP yang Vi i 7 i 84
Diaktualisasikan per
kegiatan

Tabel 3.2 Rekapitulasi Realisasi Nilai-Nilai Dasar ASN
Dapat dilihat dalam tabel 3.1 dan tabel 3.2 bahwa penulis telah melaksanakan

nilai-nilai dasar ASN sampai 100%.



C. Manfaat Aktualisasi

Berikut ini adalah manfaat dari Aktualisasi “Optimalisasi Sumber Daya Manusia Untuk
Menunjang Kegiatan Pembuatan Peta Zona Nilai Tanah di Kantor Pertanahan Kota Tangerang
Selatan” dariberbagai stakeholder diantaranya:

1. Individu Peserta

Manfaat yang dirasakan oleh individu peserta cpns adalah peserta dapat memberikan
kontribusi dalam pemecahan isu-isu yang ada di satuan kerja. Peserta juga mendapatkan
ilmu yang bermanfaat baik berupa hard skill teknis pembuatan peta zona nilai tanah dan
networking mulai dari Kepala Bidang Pengadaan Tanah dan Pengembangan Kantor Wilayah
Badan Pertanahan Nasional Provinsi Banten hingga teman-teman baik di satuan kerja Kantor
Pertanahan Kota Tangerang Selatan hingga satuan kerja lain. Peserta juga belajar habituasi
nilai-nilai dasar ASN BerAkhlak untung membangun karakter positif.

2. Satuan Kerja

Manfaat yang di dapat oleh instansi adalah instansi dengan adanya kegiatan
aktualisasi, instansi merasakan manfaat dari adanya gagasan kreatif yang diusulkan oleh
peserta cpns di satuan kerja. Dengan adanya kegiatan aktualisasi peserta, satuan kerja
khususnya Seksi Pengadaan Tanah dan Pengembangan tidak perlu lagi meminta tolong
kepada sumber daya manusia di seksi lain untuk membantu kegiatan pembaruan peta zona
nilai tanah. Ketika pekerjaan teknis dipegang sendiri oleh sumber daya manusia langsung
dariSeksi Pengadaan Tanah dan Pengembangan maka output yang dihasilkan akan lebih baik
karena tenaga teknis akan fokus mengerjakan pekerjaan kegiatan pembaruan peta zona nilai
tanah tanpa diganggu oleh seksi lain.

3. Stakeholder
a. Pegawai Seksi Pengadaan Tanah dan Pengembangan

Manfaat yang dirasakan oleh pegawai Seksi Pengadaan Tanah dan
Pengembangan adalah pekerjaan pembaruan dan pembuatan peta zona nilai tanah
akan lebih mudah dikarenakan pekerjaan teknis dikerjakan langsung oleh pegawai
Seksi Pengadaan Tanah dan Pengembangan.

b. Masyarakat

Jika nilai zona nilai tanah menjadi lebih akurat maka informasi masyarakat
untuk menimbang keputusan terkait pertanahan akan lebih luas. Jika nilai tanah yang
lebih tinggi dari nilai seharusnya dapat diperbaiki maka masyarakat dapat membayar
pajak lebih murah. Untuk developer perumahan nilai zona nilai tanah yang akurat
akan memudahkan mereka untuk merencanakan strategi bisnis.

c. Pemerintah Daerah

Pemerintah daerah dapat mendapatkan Pemasukan Negara Bukan Pajak

(PNBP) lebih banyak jika nilai zona nilai tanah yang lebih kecil dapat diketahui nilai
sebenarnya.



D. Faktor Pendukung dan Penghambat Realisasi Aktualisasi

Setiap kegiatan tentunya mempunyai faktor pendukung dan penghambat dan tidak
terkecuali kegiatan aktualisasi. Berikut merupakan factor-faktor yang mempengaruhi kegiatan
aktualisasi penulis.

1. Faktor Pendukung Aktualisasi

a. Adanya Dukungan dari Mentor, Atasan dan Rekan Kerja

b.

Dukungan dari mentor, atasan dan rekan kerja penulis membuat penulis lebih
semangat dalam mengerjakan aktualisasi. Dukungan dari mentor dan atasan dapat
dilihat ketika penulis direkomendasikan mengikuti kegiatan pelatihan teknis
pembuatan dan pembaruan peta zona nilai 